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ABSTRAK

FAJRIYANTI REZKI AMELIA, 2020 Analisis Laporan Arus Kas
Pada PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk. (dibimbing oleh Hj.
Andi Tenri Uleng Akal dan Hamka).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan
perusahaan PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis
kuantitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan rasio arus kas.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT Gowa
Makassar Tourism Development Tbk dengan menggunakan pendekatan
rasio arus kas menunjukkan bahwa kinerja keuangannya berada dalam
kondisi tidak sehat karena dari 4 rasio arus kas yang digunakan hanya 1
rasio yang berada diatas standar rata-rata industri .

Kata Kunci : Kinerja Keuangan dan Laporan Arus Kas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peranan dunia usaha merupakan penunjang keberhasilan
pertumbuhan ekonomi nasional, dan hal yang paling mendasar dari
peranan tersebut ialah kontribusi sektor usaha swasta terhadap berbagai
bidang perekonomian terutama menyangkut tentang peningkatan nilai
tambah, perluasan nilai kerja yang mengarah pada peningkatan
pertumbuhan ekonomi nasional. Kondisi perekonomian swasta sekarang
ini, pada dasarnya sudah menampakkan suatu dinamika ekonomi yang
serba kompetitif sehingga merupakan tantangan tersendiri bagi dunia
usaha yang dituntut kemampuannya untuk dapat meningkatkan efisiensi
dan profitabilitas usahanya agar bisa menjamin kontinuitas perusahaan.

Umumnya suatu perusahaan berusaha untuk memperoleh
keuntungan sebanyak-banyaknya dengan sedikit mungkin biaya yang
dikeluarkan. Perolehan keuntungan tidak hanya dapat diperoleh dari
selisih antara penjualan dan biaya produksi saja tapi juga ditentukan oleh
banyak faktor. Oleh karena itu, menilai kinerja keuangan dianggap perlu.

Kinerja keuangan merupakan hasil yang dicapai oleh perusahaan
atas berbagai aktivitas yang dilakukan dalam mendayagunakan sumber
keuangan yang tersedia. Penilaian kinerja suatu perusahaan merupakan

salah satu cara yang dapat dilakukan manajmemen agar dapat memenubhi



kewajiannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Penilaian kinerja digunaka.

Untuk mengetahui tingkat efisiensi dan efektivitas organisasi dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk menilai kinerja keuangan
baik atau tidak bias menganalisis laporan keuangan perusahaan.

Pihak perusahaan perlu mengambil kebijakan-kebijakan ekonomi
yang mampu mengantisipasi globalisasi ekonomi yang senantiasa
mengalami perubahan. Pengelolaan manajemen usaha haruslah
dilaksanakan secara profesional agar perusahaan dapat mengantisipasi
dan memanfaatkan setiap peluang bisnis secara efektif dan efisien. Pada
umumnya suatu perusahaan mempunyai sasaran tertentu yang ingin
dicapai, yaitu mencapai laba atau keuntungan. Maka diperlukan adanya
kerjasama yang teratur dan terintegrasi antara fungsi-fungsi yang terdapat
dalam perusahaan. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan bagi
perusahaan adalah bagaimana cara mengelola kebijaksanaan
keuntungan dengan baik. Karena pihak manajemen perusahaan
menyusun suatu laporan keuangan yang akan menggambarkan kegiatan
perusahaan selama periode tertentu. Laporan arus kas membantu
perusahaan dalam menyediakan informasi mengenai sumber dan
penggunaan dana perusahaan, terutama dalam hal penerimaan dan
pengeluaran kas. Dalam hal ini apabila arus kas masuk lebih besar dari

arus kas keluar, hal tersebut mencerminkan arus kas yang positif.



Sebaliknya, apabila arus kas masuk lebih kecil dari arus kas keluar, maka
hal tersebut mencermikan arus kas negatif.

Informasi arus kas penting bagi perusahaan terutama dalam
pengambilan kebijakan dalam kegiatan operasional perusahaan dengan
mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan
setara kas. Perusahaan yang mengalami Iba atau surplus, belum tentu
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dikelola dengan baik. Begitu
pula apabila perusahaan mengalami rugi atau deficit, belum tentu
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak dikelola dengan baik.

Laporan arus kas merupakan laporan yang sangat penting bagi
investor dan kreditor, karena mereka lebih tertarik utuk menilai
kemampuan perusahaan dalam membayar deviden dan melunasi
kewajiban-kewajibannya. Sebuah perusahaan yang profitable belum tentu
memiliki kas yang cukup untuk melunasi kewajibannya, hal ini dapat
dikarenakan stuktur yang tidak sehat. Perusahaan yang sehat adalah
perusahaan yang menghasilkan kas yang positf dan mampu
menghasilkan laba dan mampu mempengaruhi kewajiban jangka
pendeknya (Nuraini:2016).

Adiliawan (2010) , mengatakan bahwa informasi tentang arus kas
suatu perusahaan berguna bagi para pengguna laporan keuangan
sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas serta menilai kebutuhan perusahaan

untuk menggunakan arus kas tersebut.



PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk merupakan
perusahaan yang aktivitas usahanya bergerak dalam bidang properti dan
real estate. Berikut disajikan Data Arus Kas dan laba bersih untuk tahun
2016 s/d 2018 yang dapat dilihat pada tabel 1. yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Data Arus Kas dan Laba Bersih Perusahaan PT Gowa Makassar

Tourism Development Thk Tahun 2016-2018 (Disajikan dalam
jutaan Rupiah)

Arus Kas Bersih

Tahun (Rp)
2015 17.793.595.380
2016 13.256.598.897
2017 12.514.215.218
2018 17.567.063.492
2019 17.458.486.798

Sumber : www.idXx.co.id, 2019

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa arus kas PT Gowa
Makassar Tourism Development Tbk mengalami penurunan , Pada tahun
2015 arus kas sebesar Rp. 17.793.595.380, di tahun 2016 arus kas
mengalami penurunan menjadi Rp. 13.256.598.897, pada tahun 2017
arus kas mengalami penurunan menjadi Rp. 12.514.215.218. dan pada
tahun 2018 arus kas mengalami peningkatan menjadi Rp. 17.567.063.492
dan pada tahun 2019 arus kas mengalami penurunan sebesar Rp.
17.458.486.798

Perusahaan yang baik seharusnya memiliki arus kas yang stabil
atau ideal untuk kondisi ideal arus kas,pendapatan dan pengeluaran harus

berimbang. Apabila arus kas masuk lebih kecil daripada arus kas keluar
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tentu kondisi ini akan membawa perusahaan dalam kondisi defisit kas,dan
hal tersebut tentu tidak baik untuk perusahaan (Nuraini,2016).
Berdasarkan uraian tersebut dan mengingat pentingnya
pengelolaan arus kas dalam perusahaan, maka penulis tertarik untuk
mengambil judul “Analisis Laporan Arus Kas Pada PT Gowa Makassar

Tourism Development Thk”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang yang dikemukakan diatas, maka
yang menjadi Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah
‘Bagaimanakah kinerja keuangan PT Gowa Makassar Tourism

Development Thk berdasarkan arus kas perusahaannya?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan PT Gowa
Makassar Tourism Development Tbk berdasarkan laporan arus kas

perusahaannya.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian tentang analisis arus kas ini memiliki manfaat teoritis
yakni dapat memberikan masukan dan melengkapi penelitian

terdahulu.Selain itu, manfaat lainnya dalam penelitian ini adalah dapat



dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian yang terkait analisis
laporan arus kas dimasa datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
1) Dapat menerapkan ilmu yang didapat selama perkuliahan terutama
mata kuliahan yang berkaitan dengan penelitian
2) Dapat menambah ilmu dan wawasan dan pengalaman khususnya
mengenai analisis laporan arus kas untuk menilai kinerja keuangan.
b. Bagi Perusahaan
Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan PT.
Gowa Makassar Tourism Development Tbk dalam menjalankan usahanya.
c. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
maupun bahan kajian bagi peelitian selanjutnya khususnya mengenai

analisis laporan arus kas untuk menilai kinerja keuangan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan media paling penting untuk menilai
prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. Laporan keuangan
dapat menggambarkan posisi keuangan perusahaan, hasil usaha
perusahaan dalam suatu periode, dan arus dana (kas) perusahaan dalam
periode tertentu (Harahap,2011:105).

Standar akuntansi pada ruang lingkup laporan keuangan (2015:1)
adalah: Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan
keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat
disajikan dalam berbagai cara , sebagai contoh:Laporan arus kas atau
laporan arus dana) catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga
termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan
tersebut sebagai contoh informasi keuangan segmen industri, sejarah
serta pengaruh perubahan harga.perusahaan.

Kasmir (2015:7) menjelaskan laporan keuangan adalah laporan
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau

dalam suatu periode tertentu.



Laporan keuangan merupakan sarana yang bisa digunakan oleh
entitas untuk mengkomunikasikan keadaan terkait dengan kondisi
keuangannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan baik yang berasal
dari internal entitas maupun eksternal entitas.

Fahmi (2013:2) Laporan keuangan merupakan suatu informasi
yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan dimana selanjutnya itu
akan menjadi informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu

perusahaan.

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan
data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi
keuangan manapun perkembangan perusahaan dibagi menjadi dua, yaitu
pihak internal seperti manajemen perusahaan dan karyawan, dan yang
kedua adalah pihak eksternal seperti pemegang saham, kreditor,
pemerintah, dan masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan merupakan alat informasi yang menghubungkan perusahaan
dengan yang pihak-pihak berkepentingan, yang menunjukkan kondisi

kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan.

2. Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi
kepada pihak yang dibutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari

sudut angka dalam satuan moneter.



Fahmi (2013:156), secara umum tujuan laporan keuangan

bertujuan untuk memberikan informasi kepada perusahaan, baik pada

saat tertentu maupun pada periode tertentu. Beberapa tujuan pembuatan

atau penyusutan laporan keuangan adalah :

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktivitas (harga) yang

W

dimiliki perusahaan

. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal

yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang

diperoleh pada suatu periode tertentu.

. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah biaya dan jenis biaya

yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

. Memberikan informasi tentang perusahaan yang terjadi pada aktiva,

passiva, dan modal perusahaan.
Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam

suatu periode

. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan.

Jenis-jenis Laporan Keuangan

Kasmir (2016:28) , secara umum ada lima macam jenis laporan

keuangan yang biasa disusun:

a. Balance Sheet (Neraca)

Balance sheet (neraca) merupakan laporan yang menunjukkan

posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi
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keuangan dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktivitas (harta)
dan passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.
b. Income Statement (Laporan Laba Rugi)

Income statement (Laporan Laba rugi) merupakan laporan
keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu
periode tertentu. Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah
pendapatan dan sumber-sumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian
juga tergambar jumlah biaya dan jenis-jenis yang dikeluarkan selama
periode tertentu.

c. Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah
dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga
menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan
modal diperusahaan.

d. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan laporan
arus kas masuk dan arus kas keluar diperusahaan. Arus kas masuk
berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas
keluar merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan.
Baik arus kas masuk maupun arus kas keluar dibuat untuk periode

tertentu.
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e. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang
dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini
memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas

laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya.

B. Laporan Arus Kas
1. Definisi Laporan Arus Kas

Laporan arus kas (Statement of cash flows atau cash flow
statement ) adalah laporan yang menyajikan ikhtisar terinci mengenai
semua arus kas masuk dan arus kas keluar, atau sumber dan
penggunaan kas selama suatu periode. Laporan arus kas terdiri dari arus
kas yang berasal dari aktivitas operasi,aktivitas investasi dan aktifitas
pendanaan.

Harahap (2011) dalam bukunya “Analisis kritis atas Laporan
Keuangan” menyatakan bahwa laporan arus kas memberitahu informasi
relevan bahwa penerimaan dan pembayaran kas suatu perusahaan pada
periode tertentu akan diklasifikasikan transaksi dari kegiatan
operasi,pembiayaan dan investasi.

Hal ini sejalan dengan PSAK No.2 (2015), yang menyatakan
bahwa laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode
tertentu dan diklasifikasikan menjadi 3 aktivitas,yaitu aktivitas

operasi,aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan.
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Kas adalah aktiva perusahaan paling likuid yang ada dalam
neraca. Oleh karena itu, menempati urutan pertama dalam susunan aktiva
pada suatu neraca. Kas merupakan alat pembayaran yang diakui oleh
masyarakat umum sehingga kas dijadikan sebagai landasan yang kuat
sebagai alat ukur terhadap semua kegiatan ekonomi perusahaan.

Kas merupakan suatu pos yang mudah diselewengkan atau
digelapkan dan dipindahkan, dan hampir secara universal diinginkan
(Subani, 2015:60).

Kas ialah komponen aktiva lancar yang paling likuid didalam
neraca,karena kas sering mengalami mutasi atau perpindahan dan hampir
semua transaksi yang terjadi dalam perusahaan akan mempengaruhi
posisi kas (IAl 2013:23).

Ada 2 kriteria yang harus dipenuhi agar suatu alat pembayaran
dapat diklasifikasikan sebagai kas, yaitu:

a. Harus diterima oleh umum sebagai alat pembayaran atau diterima oleh
bank sebagai simpanan, sebesar nilai nominalnya

b. Harus dapat digunakan sebagai alat pembayaran untuk kegiatan
saham-saham.

Keadaan kas yang tinggi atau rendah akan memberikan
gambaran tentang perputaran uang kas dan keuntungan yang dapat
dicapai perusahaan dari perputaran kas tersebut. Sehingga semakin
besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan gambaran bahwa

perputaran uang kas sangat rendah dan mencerminkannya adanya over
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investment dalam kas berarti dan berarti pula perusahaan kurang efektif
dalam mengelola kas.Jumlah kas yang relatif kcil akan diperoleh tingkat
perputaran kas yang tinggi dan keuntungan yang diperoleh akan lebih
besar, tetapi suatu perusahaan yang hanya mengejar keuntungan
(Rentabilitas) tanpa memperhatikan likuiditas akhirnya perusahaan itu
akan berada dalam likuid apabila sewaktu-waktu ada tagihan.

Setara kas adalah investasi yang sifatnya likuid, berjangka
pendek, dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu
tanpa menghadapi peubahan nilai yang signifikan (Prihadi 2011:78).

Setara kas yang dimiliki perusahaan berguna untuk memenuhi
komitmen jangka pendek, bukan investasi atau tujuan lain. Investasi yang
memiliki persyaratan. Setara kas adalah investasi yang segera dapat
diubah menjadi kas dalam jumlah yang telah diakui tanpa menghadapi
risiko perubahan nilai yang signifikan. Suatu investasi dapat memenuhi
syarat sebagai kas hanya jika segera akan jatuh tempo dalam waktu tiga
bulan atau kurang dari tanggal perolehannya. Investasi dalam bentuk
saham tidak termasuk setara kas, kecuali substansi saham. Sebagai
contoh adalah saham preferen yang dibeli dan akan segera jatuh tempo

serta tanggal penebusannya (redemption date) telah ditentukan.

2. Penyusunan Laporan Arus Kas
Harahap (2012:258) menyatakan bahwa untuk menyusun arus

kas, maka diperlukan:
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a. Laporan laba/rugi lengkap

Sebaiknya laporan laba/rugi ini juga menjelaskan berbagai
transaksi penting yang diperlukan dalam analisa arus kas.
b. Neraca Perbandingan

Neraca juga harus lengkap,sehingga informasi perubahan antar
tahun dapat kita ketahui. Dalam laporan baru untk pertama kali, belum
ada laporan perbandingan dianggap neraca sebelumnya noln sehingga
penyusunan lebih gampang.
c. Kertas kerja yang membandingkan neraca dalam dua periode.

Hitung perubahan naik turunnya antara dua periode itu. Dalam hal
ini pergunakan saja rumus debit kredit.
d. Analisa atas perkiraan dana

yang berubah yang mempengaruhi dana kas baik langsung
maupun tidak langsung.

e. Laporan arus dana baik berupa kas atau dana dalam arti modal kerja.

3. Klasifikasi Laporan arus Kas

(1Al 2016) menyatakan bahwa Arus kas wajib dilaporkan di dalam
laporan arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasikan dari aktivitas
operasi, pembiayaan, dan investasi. Klasifikasi laporan arus kas ialah

sebagai berikut



15

a. Arus Kas Aktivitas Operasi

Aktvitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan

perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi

dan aktivitas pendanaan(PSAK 2016).

Aktivitas dari operasi menentukan bisa atau tidak perusahaan

cukup menghasilkan kas untuk pinjaman dilunasi, membayar dividen dan

tanpa mengandalkan sumber dari luar pendanaan untuk melakukan

investasi baru. Arus kas dari operasi biasanya peristiwa dan transaksi

lainnya yang laba ruginya ikut menentukan.

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7

Contoh aktivitas operasi dari arus ialah:

Penerimaan kas hasil penjualan barang dan jasa.

Penerimaan hasil royaliti, fees, dan komisi

Pengeluaran untuk barang pemasok juga jasa

Pengeluran untuk karyawan

Penerimaan dan pengeluaran oleh asuransi berhubungan dengan
premi, klaim, anuitas, dan asuransi manfaat lainnya.

Pengeluaran atau penerimaan kembali (restitusi) pajak
penghasilan kecuali jika dapat secara khusus diidentifikasikan
sebagai bagian dari aktivitas investasi dan pendanaan.
Penerimaan dan pengeluaran yang diadakan dari kontrak

tujuannya untuk transaksi perdagangan dan usaha.
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b. Arus kas Aktivitas Investasi

Arus kas aktivitas investasi ialah aktiva jangka panjang dari

pelepasan dan peolehan serta investasi lain yang bukan setara kas,

diantaranya memperoleh dan menagih utang, pinjaman, surat berharga

atau modal, aktiva tetap dan produktif lainnya yang menggunakan proses

produksi.

Arus kas investasi adalah arus kas yang menggambarkan

penerimaan dan pembayaran kas yang melibatkan aset tidak lancar

berhubungan dengan sumber daya yang tujuannya menghasilkan

pendapatan dan arus kas masa depan.

1)

2)

3)

4)

5)

Contoh kas arus aktivias investasi yaitu:

Pengeluaran untuk pembelian aset tetap, aset tidak terwujud, dan
aset jangka panjang lain, termasuk kapitalisasi pengembangan
biaya dan yang dibangun sendiri aset tetap.

Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan, dan peralatan,
serta aset tidak berwujud dan aset jangka panjang lain.

Perolehan saham atau instrumen keuangan perusahaan lain

Uang muka dan pinjaman untuk diberikan kepada pihak lain serta
pelunasannya (kecuali dilakukan oleh lembaga keuangan).
Pembayaran kas berhubungan dengan futures contracts, forward
contracts, option contracts, swap contracts kecuali kontrak tersebut
dilakukan bilamana untuk tujuan perdagangan (dealing of trading)

atau jika pembayaran tersebut diklasifikasikan untuk pendanaan.
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c. Arus Kas dari aktivitas Pendanaan
Akivitas arus kas yang mengakibatkan berubahnya jumlah
termasuk modal dan pinjaman jangka panjang perushaan disebut arus kas
aktivitas pendanaan (PSAK 2014). Arus kas yang terkait didalam aktivitas
pendanaan merupakan transaksi perubahan liabilitas jangka panjang dan
ekuitas perusahaan sebagai sumber pendanaan utama perusahaan
(Martani 2014).
Contoh arus kas yang berasal dari aktvitas pendanaan ialah:
1) Penerimaan dari emisi saham atau instrumen modal lainnya
2) Pengeluaran kepada para pemegang saham untuk menarik atau
menembus saham perusahaan.
3) Penerimaan dari emisi obligasi, wesel, hipotik, dan pinjaman

lainnya.

4. Analisis Laporan Arus Kas dalam menilai Kinerja Keuangan
Analisis laporan arus kas dapat membantu manajer keuangan
dalam menganalisis daya tahan dan keberlanjutan perusahaan. Hal ini
dikarenakan analisis laporan arus kas menyediakan pandangan tentang
bagaimana perusahaan mengevaluasi sumber dana dan penggunaan
dananya.
Alat analisis rasio laporan arus kas yang diperlukan untuk menilai

kinerja keuangan perusahaan antara lain:
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a. Rasio Arus Kas Operasi

Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas operasi
dalam membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan membagi
arus kas operasi dengan kewajiban lancar. (Hery:2015)

Jumlah Arus Kas Operasi
AKO =

Kewajiban Lancar

Ket:

Jika AKO < 1 = tidak baik

Jika AKO 2 1 = baik

b. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB)

Rasio ini adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam pembayaran bunga atas hutang yang telah ada. Rasio ini didapat
dari penghasilan kas yang ditambah dengan bunga pembayaran pajak
yang membagi pembayaran bunga (Hery:2015)

Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak

CKB =
Bunga

Ket:
Jika CKB < 1 = tidak baik

Jika CKB =1 = baik

c. Rasio Pengeluaran Modal (PM)
Rasio ini menunjukkan modal perusahaan yang tersedia di dalam
investasi dan pembiayaan hutang yang ada. Rasio ini di dapat dengan

membagi operasi kas dengan pengeluaran modal. (Hery:2015)
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PM — Arus Kas Operasi
"~ Pengeluaran Modal

Ket:
Jika PM < 1 =tidak baik

Jika PM = 1 =baik

d. Rasio Total Hutang

Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh
perusahaan dengan asuransi semua arus kas operasi digunakan untuk
membayar hutang. Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan
total hutang. Dengan mengetahui rasio ini, kita bisa menganalisis dalam
jangka waktu beberapa lama perusahaan akan mampu membayar hutang
dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional

perusahaan. (Hery:2015)

_ Arus Kas Operasi

Total Hutang

Ket:
Jika TH < 1 =tidak baik

Jika TH = 1 =baik

C. Kinerja Keuangan
1. Pengertian kinerja keuangan
Kinerja keuangan merupakan wusaha yang telah dilakukan

perusahaan untuk mengukur tingkat pencapaian yang dilakukan
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perusahaan dalam menghasilkan laba yang bertujuan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Ada dua macam Kkinerja, yakni kinerja operasional dan kinerja
keuangan, Kinerja operasional lebih ditekankan pada kepentingan internal
perusahaan seperti kinerja cabang/divisi yang diukur dengan kecepatan
dan kedisiplinan. Sedangkan kinerja keuangan lebih kepada evaluasi
laporan keuangan perusahaan pada waktu dan jangka tertentu. Kinerja
keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan
perusahaan, dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas
berbagai aktivitas yang telah dilakukan (Fahmi 2013:239).

Rudianto (2013:189), kinerja keuangan merupakan hasil atau
prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam
menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama
periode tertentu.

2. Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan
perbankan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan
perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian
secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur,
menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan
pada suatu periode tertentu. Kinerja keuangan dapat dinilai dengan

beberapa alat analisis.
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Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan

menjadi delapan macam, Jumingan (2011:242) yaitu:

a.

Analisis perbandingan laporan keuangan, merupakan teknik analisis
dengan cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih
dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun

dala persentase (relatif)

. Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis untuk

mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah menunjukkan

kenaikan atau penurunan

. Analisis Persentase per-komponen (common size), merupakan teknik

analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing

aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang

. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan teknik

analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal

kerja melalui dua periode waktu tertentu

. Analisis sumber dan penggunaan kas, merupakan teknik analisis untuk

mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada
suatu periode waktu tertentu

Analisis rasio keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk
mengetahui hubungan diantara pos tertentu dalam neraca maupun

laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan

. Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknik analisis untuk

mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba



22

. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui

tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami

kerugian.

. Tujuan Penelitian Kinerja Keuangan

Munawir (2012:31), tujuan penelitian kinerja keuangan perusahaan

ialah sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan memperoleh
kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi perusahaan untuk

memenuhi keuangannya pada saat ditagih.

. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan

untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka

panjang

. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba

selama periode tertentu.

. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar
beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali
pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar
deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa

mengalami hambatan atau krisis keuangan.
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4. Tahap-tahap Menganalisis Kinerja Keuangan

Fahmi (2012:3) tahap-tahap dalam menganalisis kinerja keuangan
suatu perusahaan secara umum yaitu :
a. Melakukan review terhadap laporan keuangan

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangna yang
sudah dibuat tersebut sudah sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah
yang berlaku dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil
laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.
b. Melakukan Perhitungan

Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan
kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari
perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan
analisis yang diinginkan.
c. Melakukan perbandingan

Penerapan perbandingan dilakukan terhadap hasil hitungan yang
telah diperoleh dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut
kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai
perusahaan lainnya.
d. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang

ditemukan.
Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan

adalah setelah dilakukan ketiga tahap tersebut. Selanjutnya dilakukan
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penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-
kendala yang dialami oleh perusahaan.
e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai
masalah yang ditemukan.
Dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau masukan agar

apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat terselesaikan.

5. Manfaat Kinerja Keuangan
Pengukuran kinerja keuangan dimanfaatkan oleh manajemen

untuk:

a. Mengelola operasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
karyawan secara umum

b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan seperti :
Promosi, transfer, dan pemberhentian

c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan kayawan dan
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan
mereka menilai kinerja mereka

e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan
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No

Nama

Judul

Hasil Penelitian

Oktaviana
Dwisari
Steptapusma
(2017)

Analisis Laporan Arus
Kas (Studi Kasus di
Koperasi Kredit CU
Lantang Tipo tahun
2014-2016)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perkembangan arus
kas koperasi kredit CU
Lantang Tipo tahun 2014-
2016 kurang baik karena
koperasi tidak mampu
membayar kewajiban lancar
dan total hutangnya melalui
kas operasi, serta kurang
mampu menyediakan kas
untuk memenuhi
kewajibannya.

Marfu’ah
(2016)

Analisis Laporan Arus
kas dalam Menilai
Kinerja Keuangan
Pada Perusahaan
(Studi Kasus PTPN Il
Tanjung Morawa)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kinerja PTP
Nusantara Il Tanjung Morawa
buruk berdasarkan rasio arus
kas operasi, total hutang,
cakupan arus kas, arus kas
bebas bersih pada tahun
2012-2015, pengeluaran
modal 2012, 2014, 2015,
cakupan kas hutang lancar
2013-2015 cakupan kas pada
bunga 2013 dan 2014 dan
cakupan arus dana pada
tahun 2012 dan 2015 karena
belum berada diatas 1. Dari 8
rasio arus kas ini dikatakan
buruk karena yang diaas
standar 1 hanya 4 rasio dan
hanya beberpa tahun, tidak
keempat tahunnya berada
diatas standar 1

Farida Utami
Juniarti
(2016)

Analisis laporan
arus kas pada PT
indosat Thk

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
kinerja keuangan pada PT
Indosat Tbk Pada tahun
2014-2015 adalah dimana
dari ke enam rasio yang
diperhitungkan tiga rasio
yang memenuhi standar
lebih dari satu yaitu rasio
CAD, PM, CKB dan tiga
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rasio lainnya dibawah satu.
Berarti semua arus kas
yang dimiliki oleh
perusahaan hanya lebih

bepotensi pada
pembayaran kewajiban
jangka pendek

E. Kerangka Pikir

Laporan arus kas membantu perusahaan dalam menyediakan
informasi mengenai sumber dan penggunaan dana perusahaan, terutama
dalam hal penerimaan dan pengeluaran kas. Dalam hal ini apabila arus
kas masuk lebih besar dari arus kas keluar, hal tersebut mencerminkan
arus kas yang positif. Sebaliknya, apabila arus kas masuk lebih kecil dari
arus kas keluar, maka hal tersebut mencerminkan arus kas negatif.

Kinerja keuangan merupakan hasil yang dicapai oleh perusahaan
atas berbagai aktivitas yang dilakukan dalam mendayagunakan sumber
keuangan yang tersedia. Penilaian kinerja suatu perusahaan merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan manajemen agar dapat memenuhi
kewajibannya terhadap para penyandang dana dan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Penilaian kinerja digunakan
untuk mengetahui tingkat efisiensi dan efektivitas organisasi dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk menilai kinerja keuangan
baik atau tidak bisa menganalisis laporan keuangan perusahaan.

Permasalahan yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah untuk

menilai sampai sejauh mana laporan arus kas PT Gowa Makassar
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Tourism Development Tbk sebagai alat ukur kinerja keuangan.

Berdasarkan diatas dapat disimpulkan kerangka berpikir sebagai berikut:

PT. GOWA MAKASSAR _
TOURISM DEVELOPMENT Tbk

Y

Laporan Arus Kas

v

Rasio Arus Kas

|

Kinerja Keuangan

Gambar 1. Kerangka Pikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka
penulis memilih objek penelitian yaitu pada PT Gowa Makassar Tourism
Development Tbk . Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun
waktu penelitian yaitu selama 6 (enam) bulan dari bulan januari sampai

dengan bulan Juni 2020.

B. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

a. Data Kuantitatif, merupakan data yang dihitung atau data berupa
angka-angka. Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah
atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan matematika atau
statistika, seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas
perusahaan.

b. Data Kualitatif, merupakan data yang bukan merupakan angka-angka,
melainkan dalam bentuk kata-kata, seperti struktur organisasi, visi misi
dan sejarah.

2. Sumber Data

a. Data Sekunder, data yang bersumber dari dokumen perusahaan
berupa laporan neraca, laporan laba rugi laporan arus kas pada PT

Gowa Makassar Tourism Development Tbk

28



29

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara untuk memperoleh
data dan keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Agar dapat diuji
kebenarannya. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:

1. Penelitian Kepustakaan, yaitu dengan membaca rujukan teoritis, baik
melalui buku-buku literatur, tesis, maupun publikasi perusahaan yang
ada kaitannya dengan tema dan judul penelitian

2. Penelitian lapangan, yaitu proses pengumpulan data dan informasi
yang diperoleh langsung dari responden atau pihak perusahaan untuk

menyusun karya ilmiah yang diperoleh dari LPIPM.

D. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode analisis kuantitatif Deskriptif dengan menggunakan pendekatan
rasio arus kas sebagai berikut:
1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) (Hery:2015)

Jumlah Arus Kas Operasi
AKO =

Kewajiban Lancar

Ket:
Jika AKO < 1 = tidak baik
Jika AKO = 1 = baik

2. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) (Hery:2015)

Arus Kas Operasi+Bunga +Pajak

CKB =

Bunga



Ket:

Jika CKB < 1 = tidak baik

Jika CKB = 1 = baik

3. Rasio pengeluaran Modal (PM) (Hery:2015)

Arus Kas Operasi

PM =
Pengeluaran Modal

Ket:

Jika PM < 1 = tidak baik

Jika PM 2= 1 = baik

4. Rasio Total Hutang (TH) (Hery:2015)

_ Arus Kas Operasi

Total Hutang
Ket:
Jika TH < 1 =tidak baik

Jika TH = 1 =baik

E. Definisi Operasional Variabel
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1. Laporan Arus Kas merupakan komponen laporan keuangan yang

berisi informasi relevan mengenai arus kas masuk dan keluar suatu

perusahaan pada periode tertentu. Laporan arus kas dalam penelitian

ini diukur dengan satuan persen dan kali.

2. Kinerja keuangan merupakan usaha yang telah dilakukan perusahaan

untuk mengukur tingkat pencapaian yang dilakukan perusahaan dalam

menghasilkan laba yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat PT. Gowa Makassar Tourism Development, Tbk

PT Gowa Makassar Tourism Development (GMTD) Thk memulai
sejarahnya pada 14 Mei 1991 di mana Perseroan pertama kali didirikan
sebagai sebuah perusahaan konsorsium antara Pemerintah Daerah
Tingkat | Sulawesi Selatan, Pemerintah Daerah Tingkat |l Kotamadya
Makassar, Pemerintah Daerah Tingkat Il Kabupaten Gowa, serta pihak
swasta. Perseroan pertama kali didirikan dengan nama PT Gowa
Makassar Tourism Development Corporation (GMTDC). Sebagai tindak
lanjut dari pencanangan 10 kawasan wisata yang diumumkan Menteri
Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi (PARPOSTEL), yang pada saat itu
dijabat Susilo Sudarman, maka Gubernur Kepala Daerah Tingkat |
Sulawesi Selatan, H. Achmad Amiruddin, memberikan rekomendasi atas
Pembangunan dan Pengelolaan Kawasan Wisata kepada GMTDC pada
tanggal 4 Juli 1991.

Pada tanggal 8 Juli 1991, Menteri PARPOSTEL secara resmi
menyetujui GMTDC sebagai Pengelola Kawasan Wisata Tanjung Bunga,
Sulawei Selatan. Persetujuan ini ditindaklanjuti dengan dikeluarkannya
Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan No.
1188/ X1/1991 tanggal 5 November 1991 tentang peruntukan tanah seluas
1.000 hektar untuk pembangunan Kawasan Pariwisata Tanjung Bunga

atas nama GMTDC, yang disempurnakan dengan Surat Keputusan
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Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan No0.138/ [1/1995
tanggal 15 Februari 1995. Pada awalnya tidak ada investor yang tertarik
untuk menanamkan modalnya untuk pengembangan Kawasan Pariwisata
Tanjung Bunga, yang saat itu masih penuh dengan semak belukar dan
rawa, mengingat besarnya dana yang dibutuhkan, potensi pasar yang
tidak pasti serta tingkat risiko yang sangat tinggi. Proses pengembangan
Kawasan Pariwisata Tanjung Bunga memulai langkahnya sejak Lippo
Group menyatakan kesediaannya untuk menjadi investor utama dan
memutuskan untuk bergabung dengan Perseroan pada tahun 1994. Pada
tahun 1995, Perseroan mulai melakukan pengkajian atas pembangunan
kawasan, pembelian lahan, pengurusan izin, proses rancang bangun
hingga pembuatan master plan kawasan.

Dalam rangka memacu pengembangan kawasan Tanjung Bunga,
Perseroan membangun Jalan Metro Tanjung Bunga yang
menghubungkan kota Makassar dengan Kabupaten Gowa dan Takalar.
Pembangunan jalan sepanjang kurang lebih 6 km tersebut menelan biaya
kurang lebih Rp70 miliar yang seluruhnya ditanggung oleh Perseroan.
Selain pembangunan jalan utama berupa jalan Metro Tanjung Bunga,
Perseroan juga mulai membangun infrastruktur dan fasilitas pendukung
lainnya serta fasilitas pariwisata didalam kawasan Tanjung Bunga, yakni
Pantai Akkarena yang kini menjadi salah satu tujuan wisata utama di
Makassar, sebagai upaya meningkatkan nilai tambah Kawasan Pariwisata

Tanjung Bunga. Perseroan mulai beroperasi secara komersial pada tahun
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1997 dan pembangunan klaster perumahan dimulai pada tahun 1998.
Pada tanggal 9 November 2000, Perseroan memperoleh pernyataan
efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) melalui surat
No. S-3239/PM/2000 untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham (Initial Public Offering-IPO) dengan menawarkan sebanyak
35.538.000 saham baru Perseroan kepada masyarakat dengan nilai
nominal Rp500 per lembar saham dan harga penawaran Rp575 per
lembar saham. Pencatatan saham Perseroan (company listing) dilakukan
di Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tanggal 11 Desember 2000 dan
Perseroan secara resmi menjadi Perusahaan Terbuka. Hal ini merupakan
catatan penting dalam sejarah perkembangan dunia usaha di Sulawesi
Selatan serta Kawasan Timur Indonesia pada umumnya Kkarena
Perseroan telah mencatatkan dirinya sebagai perusahaan pertama yang
berdomisili di Makassar yang menjadi Perusahaan Terbuka.

Keberhasilan membangun dan mengembangkan kawasan Tanjung
Bunga menjadi sebuah Kota Mandiri sebagaimana terlihat pada saat ini
adalah buah dari perjalanan panjang, kerja keras, dedikasi dan sikap
profesionalisme jajaran manajemen beserta segenap staf Perseroan
dalam pengelolaan Perseroan, serta ditopang oleh adanya dukungan dan
kepercayaan dari masyarakat, pemegang saham, investor, pemerintah
daerah dan pemangku kepentingan lainnya.

Pada tahun 2014, Perseroan memasuki babak baru dalam

perjalanan bisnisnya melalui pengembangan proyek kawasan terpadu
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(integrated development) St. Moritz Makassar yang berlokasi di
Panakkukang, pusat kota Makassar. Proyek superblok yang berdiri di atas
lahan seluas 2,7 hektar ini dikembangkan dengan konsep mixed-use
development, di mana terdapat 12 integrated component dalam satu
lokasi (12-in-1) mencakup, antara lain shopping mall, hotel berbintang
lima, apartemen, Rumah Sakit Internasional Siloam Hopital, sekolah
bertaraf internasional, multi-function lounge, private sky infinity pool,
private member club, big screen cineplex 10 theater, serta entertainment
and F&B hub. Proyek superblock ini dirancang oleh DP Architects
(Singapore), dan diperkirakan menelan investasi sekitar Rp3,5 triliun.

Peletakan batu pertama (groundbreaking) proyek St. Moritz
Makassar ini telah dilakukan pada Juni 2014 dan ditargetkan akan
rampung secara bertahap tahun 2022. Proyek ini, yang dikembangkan
oleh PT Tribuana Jaya Raya, entitas anak Perseroan, merupakan proyek
kawasan terpadu (mixeduse development) terbesar di kawasan Timur
Indonesia dan merupakan bagian dari strategi Perseroan untuk
mengembangkan operasi yang lebih luas di Makassar.

Kehadiran St. Moritz Makassar dalam portofolio Perseroan
membawa prospek pertumbuhan usaha yang sangat menjanjikan dalam
jangka menengah dan jangka panjang. Selain karena Makassar adalah
pasar properti dengan permintaan paling kuat di Indonesia setelah
Jakarta, saat ini di kota Makassar belum ada proyek dengan skala dan

konsep serupa superblock St. Moritz Makassar, sehingga diharapkan
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proyek tersebut akan mampu mendorong terbentuknya return yang

maksimal bagi Perseroan.

B. Visi Dan Misi Perusahaan
1. Visi Perusahaan

Menjadikan Perseroan sebagai pengembang yang berfokuskan
pada investasi awal dalam infrastruktur, fasilitas rekreasi, fasilitas umum
dan sosial dan mengembangkan manajemen kota dengan penekanan
pada pengembangan basis ekonomi yang kuat melalui kemitraan,
dilandasi filosofi Trust and Quality as a Commaodity.
2. Misi Perusahaan

Tanjung Bunga sebagai perkotaan (township) wisata pantai yang
berkualitas, ramah lingkungan dan nyaman untuk tinggal, menuntut ilmu,
berekreasi, berusaha, bekerja serta menguntungkan bagi pemegang

saham, investor, Pemerintah Daerah dan masyarakat pada umumnya.

C. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu susunan komponen-komponen
atau unit-unit kerja dalam sebuah organisasi. Struktur organisasi
menunjukan bahwa adanya pembagian kerja dan bagaimana fungsi atau
kegiatan-kegiatan berbeda yang dikoordinasikan. Dan selain itu struktur
organisasi juga menunjukkan mengenai spesialisasi-spesialisasi dari

pekerjaan, saluran perintah maupun penyampaian laporan.
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Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi dasar dalam
manajemen untuk mencapai sasaran yang ditetapkan oleh Organisasi.
Pengorganisasian ini berkaitan dengan pengelompokan kegiatan,
pengaturan orang maupun sumber daya lainnya dan mendelegasikannya
kepada individu ataupun unit tertentu untuk menjalankannya sehingga
diperlukan penyusunan struktur organisasi yang memperjelas fungsi-

fungsi setiap bagian dan sifat hubungan antara bagian-bagian tersebut.

D. Deskripsi Jabatan

Struktur di dalam organisasi dibuat untuk menjalankan perusahaan
sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing jabatan. Struktur
organisasi secara jelas mampu memisahkan tanggung jawab dan
wewenang anggotanya. Tugas dari masing-masing departemen struktur
organisasi diantaranya :

1. President Director

a. Memimpin seluruh dewan atau komite eksekutif.

b. Mengambil keputusan sebagaimana didelegasikan oleh BOD atau
pada situasi tertentu yang dianggap perlu, yang diputuskan dalam
meeting-meeting BOD.

2. BOD Secretary

a. Membuat daftar pemegang saham, daftar khusus, risalah RUPS

dan risalah rapat direksi.

b. Membuat laporan tahunan dan dokumen keuangan perseroan.
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. Director

a. Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan
perusahaan atau institusi.

b. Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala
bagian (manajer) atau wakil direktur.

. Corporate Secretary

a. Memberikan layanan informasi kepada masyarakat terkait kondisi
perusahaan.

b. Memberikan masukan kepada direksi dalam rangka mematuhi

ketentuan yang berlaku.

. Associate Director

a. Berkolaborasi dengan direksi departemen lain.

b. Memantau kerja sama tim dan memberikan bimbingan agar tim
tetap berada dijalur yang benar.

. Legal Affairs

a. Mengurus segala hal perizinan yang menyangkut perusahaan.

b. Mengurus dan merumuskan surat perjanjian kerja sama antar

perusahaan.

. Land Affairs

a. Melakukan proses legalitas akuisisi lahan.

. PR dan Media Relation

a. Membangun hubungan baik dengan media dan meningkatkan citra

perusahaan.
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b. Memperoleh publisitas, pemberitaan, atau liputan media seluas
mungkin.

9. Event dan Media Social

a. Mengelola akun social media dari sisi konten mulai dari merancang
konten yang menarik hingga menjawab yang berhubungan dengan
perusahaan

10. Accounting dan Tax

a. Memastikan ketersediaan laporan keuangan dan pajak bulanan
serta tahunan.

b. Memastikan validitas transaksi keuangan dan pajak perusahaan.

11.Sales Admin

a. Menghandle permintaan client terkait layanan yang ditawarkan.

b. Menyediakan informasi penjualan berdasarkan lini produk atau
wilayah yang digunakan manajer penjualan untuk menyiapkan
laporan dan memantau kinerja.

12.Finance Head

a. Membantu pencapaian sasaran keuangan perusahaan dengan
mempersiapkan laporan secara tepat waktu.

b. Merencanakan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran
perusahaan, serta mengontrol penggunaan anggaran tersebut
untuk memastikan pengunaan dana secara efektif dan efisien

dalam menunjang kegiatan operasional perusahaan.
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13. Marketing support
Membantu bagian marketing dalam proses pemasaran dan
pencapaian target.
14.Sales Counter
a. Memberikan pelayanan yang baik terhadap konsumen, agar
konsumen tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan.
b. Mampu menerima dan memberikan solusi terhadap keluhan
konsumen.
15.Design Div. Head
a. Berpikir kreatif untuk menghasilkan ide-ide dan konsep-konsep
baru dan mengembangkan desain interaktif.
b. Mengembangkan prototype desain yang sesuai dengan tujuan
klien.
16.PM Infrastruktur
a. Bertanggung jawab untuk mengelola proyek.
b. Memahami bisnis dan tujuan bisnis sponsor dan kemampuan
teknologi untuk mencapai tujuan proyek yang diinginkan.
17.MIS (Management Information System)
a. Penyimpanan data dan mengolah database dalam perusahaan.
b. Menyediakan informasi yang dipergunakan dalam perencanaan,

pengendalian, pengevaluasian, dan perbaikan berkelanjutan.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Laporan Arus Kas

Berdasarkan data keuangan PT Gowa Makassar Tourism
Development Tbk dapat ditampilkan informasi baru untuk menunjukkan
dari sisi keuangan perusahaan. Informasi ini diproleh melalui suatu
analisis yang memadukan berbagai macam informasi keuangan yang ada.
Analisis rasio laporan arus kas digunakan untuk mengetahui posisi
keuangan pada suatu perusahaan. Berikut ini perhitungan rasio-rasio
selama 5 tahun, yaitu tahun 2015- 2019 sebagai berikut :

1. Analisis Perhitungan Rasio Arus Kas Operasi (AKO) Terhadap
Kewajiban Lancar PT. Gowa Makassar Tourism Development.

Tabel 3. Data jumlah Arus Kas Operasi dan Kewajiban Lancar
Tahun 2015-2019

Tahun Arus Kas Operasi Kewajiban Lancar
2015 64.143.320.950 512.933.237.967
2016 34.502.194.392 435.869.175.502
2017 1.877.319.620 415.365.986.414
2018 7.853.305.718 347.661.140.865
2019 5.941.308.937 281.738.984.352

Sumber : PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 2020

Jumlah Arus Kas Operasi
AKO =

Kewajiban Lancar

40
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Berdasarkan rumus, maka dapat dihitung Rasio Arus Kas Operasi

terhadap kewajiban lancar PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk

Tahun 2015-2019 sebagai berikut :

a. Tahun 2015

b. Tahun 2016

c. Tahun 2017

d. Tahun 2018

e. Tahun 2019

64.143.320.950

AKO = £15933.237.967
= 0,125

KO — 34.502.194.392
"~ 435.869.175.502
= 0,079

KO — 1.877.319.620
"~ 415.365.986.414

= 0,0045

KO — 7.853.305.718
"~ 347.661.140.865
= 0,022

5.941.308.937
AKO

~ 281.738.984.352

= 0,021
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Rasio AKO Terhadap Kewajiban
Lancar Bunga PT. Gowa Makassar Tourim Development Tbk.
Tahun 2015-2019

Tahun Nilai Rasio Standar Industri
2015 0,125 1
2016 0,079 1
2017 0,0045 1
2018 0,022 1
2019 0,021 1

Sumber: Data diolah 2020

Berdasarkan tabel dapat dilihat hasil perhitungan arus kas operasi
terhadap kewajiban lancar untuk tahun 2015 adalah sebesar 0.125 yang
berarti untuk setiap Rp 1 kewajiban lancar dijamin dengan Rp 12,5 arus
kas operasi yang diterima perusahaan, dengan kata lain bahwa
kemampuan yang dimiliki arus kas operasi perusahaan untuk membayar
kewajiban lancarnya adalah sebesar 0,125 dari total kewajiban lancar
yang dimiliki perusahaan.

Pada tahun 2016 arus kas operasi terhadap kewajiban lancar
adalah 0,079 yang berarti untuk setiap Rp 1 kewajiban lancar dijamin
dengan Rp 7,9 arus kas operasi yang diterima perusahaan dengan kata
lain bahwa kemampuan yang dimiliki oleh arus kas operasi perusahaan
untuk membayar kewajiban lancarnya adalah sebesar 0,079 dari total
kewajiban lancar yang dimiliki perusahaan.

Pada tahun 2017 arus kas operasi terhadap kewaiban lancar

adalah sebesar 0,0045 yang berarti untuk setiap Rp 1 kewajiban lancar
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dijamin dengan Rp 0,45 arus kas operasi yang diterima perusahaan
dengan kata lain bahwa kemampuan yang dimiliki oleh arus kas operasi
perusahaan untuk membayar kewajiban lancarnya adalah sebesar 0,0045
dari total kewajiban lancar yang dimiliki perusahaan.

Tahun 2018 arus kas operasi terhadap kewajiban lancar adalah
sebesar 0,022 yang berarti untuk setiap Rp 1 kewajiban lancar dijamin
dengan 2,2 arus kas operasi yang diterima perusahaan dengan kata lain
bahwa kemampuan yang dimiliki oleh arus kas operasi perusahaan untuk
membayar kewajiban lancarnya adalah sebesar 0,022 dari total kewajiban
lancar yang dimiliki perusahaan.

Pada tahun 2019 arus kas operasi terhadap kewajiban lancar
adalah sebesar 0,021 yang berarti untuk setiap Rp 1 kewajiban lancar
dijamin dengan 2,1 arus kas operasi yang diterima perusahaan dengan
kata lain bahwa kemampuan yang dimiliki oleh arus kas operasi
perusahaan untuk membayar kewajiban lancarnya adalah sebesar 0,021
dari total kewajiban lancar yang dimiliki perusahaan.

Berdasarkan rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar
pada tahun 2015 - 2019 terus mengalami penurunan berada dibawah
standar rata-rata industri 1 yang berarti pada lima tahun terakhir
perusahaan tidak cukup memiliki kemampuan yang lebih untuk membayar
kewajiban lancar dengan menggunakan arus kas operasi. Sehingga
dapat disimpulkan berdasarkan rasio arus kas operasi terhadap kewajiban

lancar tersebut kinerja keuangan pada PT Gowa Makassar Tourism
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Development Tbk kurang baik karena nilai arus kasnya rendah, dimana
berada dibawah angka “ 1 “. Hal ini sesuai dengan pendapat Hery
(2010;243) menyatakan bahwa semakin rendah cakupan arus kas
terhadap hutang maka semakin rendah pula kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban lancar”. Rasio arus kas operasi dibawah 1
merupakan gejala awal penyebab kegagalan perusahaan, artinya
perusahaan memiliki ketidakmampuan dalam memenuhi pembayaran
hutang-hutang lancar pada saat jatuh tempo dengan menggunakan arus
kas masuk dari aktivitas operasinya. Jika hal ini terjadi, maka akan
berdampak buruk bagi kelancaran dan kelangsungan hidup perusahaan
dalam membiayai pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan. Untuk
mengatasi rasio arus kas operasi yang rendah, PT Gowa Makassar
Tourism Development Tbk dapat memilih beberapa opsi seperti:
mempercepat periode penagihan piutang usaha serta perputaran
persediaannya guna menambah arus kas masuk dari aktivitas operasi
perusahaan.

2. Analisis Perhitungan Rasio Arus Kas Operasi (AKO) Terhadap Bunga

PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk.

Tabel 5. Data Jumlah Arus Kas Operasi, Bunga, dan Pajak
Tahun 2015-2019

Arus Kas Operasi Bunga Pajak
Tahun Ro) D) o)
2015 64.143.320.950 3.480.618.602 34.095.436
2016 34.502.194.392 7.979.260.611 29.903.763
2017 1.877.319.620 8.539.587.666 20.841.537
2018 7.853.305.718 8.232.613.821 11.752.354

2019 5.941.308.937 8.835.623.186 44.611.411
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Sumber : PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 2020

Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak

CKB =
Bunga

Berdasarkan rumus , maka dapat dihitung Rasio Arus Kas Operasi
Terhadap Bunga PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk Tahun
2015-2019 sebagai berikut :

a. Tahun 2015

B 64.143.320.950 + 3.480.618.602 + 34.095.436
- 3.480.618.602

=19,4

b. Tahun 2016

34.502.194.392 + 7.979.260.611 + 34.095.436

CKB = 7.979.620.611

=532
c. Tahun 2017

CKB — 1.877.319.620 + 8.539.587.666 + 20.841.537
B 8.539.587.666

=1,22
d. Tahun 2018

_ 7.853.305.718 + 8.232.613.821 + 11.752.354
B 8.232.613.821

=1,95
e. Tahun 2019

CKB — 5.941.308.937 + 8.835.623.186 + 44.611.411
N 8.835.623.186

=1,67
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Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Rasio AKO Terhadap Bunga
PT. Gowa Makassar Tourim Development Tbk.
Tahun 2015-2019

Tahun Nilai Rasio Standar Industri
2015 19,4 1
2016 5,32 1
2017 1,22 1
2018 1,95 1
2019 1,67 1

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan tabel dapat dilihat hasil perhitungan rasio arus kas
operasi terhadap bunga pada tahun 2015 diperoleh nilai arus kas sebesar
19,4 yang berarti bahwa kemampuan arus kas operasi dalam menutupi
biaya bunga adalah 19 kali dari total arus kas operasi yang dimiliki oleh
perusahaan. Tahun 2016 sebesar 5,32 yang berarti bahwa kemampua
arus kas operasi dalam menutup biaya bunga adalah 5 kali dari total arus
kas operasi yang dimiliki oleh perusahaan. Tahun 2017 sebesar 1,22 yang
berarti bahwa kemampuan arus kas operasi dalam menutup biaya bunga
adalah 1 kali dari total arus kas operasi yang dimiliki oleh perusahaan.
Untuk tahun 2018 sebesar 1,95 yang berarti bahwa kemampuan arus kas
operasi dalam menutupi biaya bunga adalah 1 kali dari total arus kas
operasi yang dimiliki oleh perusahaan. Dan tahun 2019 sebesar 1,67 yang
berarti bahwa kemampuan arus kas operasi dalam menutup biaya bunga

adalah 1 kali dari total arus kas operasi yang dimiliki oleh perusahaan.
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Berdasarkan rasio arus kas operasi terhadap bunga , kinerja dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada PT Gowa Makassar Tourism
Development Thk dapat dikatakan baik karena dilihat dari rasio berada
diatas 1 sesuai dengan standar rata-rata industri perusahaan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hery (2005;106) bahwa rasio yang tinggi
menunjukkan arus kas operasi perusahaan memiliki kemampuan yang
baik untuk menutupi biaya bunga sehingga kemungkinan perusahaan
untuk tidak mampu membayar bunga menjadi sangat kecil.

3. Analisis Rasio Arus Kas Operasi (AKO) Terhadap Pengeluaran Modal
PT. Gowa Makassar Tourism Development Thk

Tabel 7. Data Jumlah Arus Kas Operasi dan Pengeluaran Modal
Tahun 2015-2019

Tahun Arus Kas Operasi Pengeluaran Modal
(Rp) (Rp)

2015 64.143.320.950 1.273.990.253.786

2016 34.502.194.392 1.229.172.450.340

2017 1.877.319.620 1.242.714.753.944

2018 7.853.305.718 1.252.862.156.022

2019 5.941.308.937 1.107.518.134.867

Sumber : PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbhk. 2020

Arus Kas Operasi

PM =
Pengeluaran Modal

Berdasarkan rumus, maka dapat dihitung Rasio Arus Kas Operasi
Terhadap Pengeluaran Modal PT. Gowa Makassar Tourism Development
Tbk Tahun 2015-2019 sebagai berikut :

a. Tahun 2015

_ 64.143.320.950
"~ 1.273.990.253.786

=0,05

PM
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b. Tahun 2016

_ 34.502.194.392
"~ 1.229.172.450.340

= 0,02

c. Tahun 2017

_1.877.319.620
"~ 1.242.714.753.944

=0,0015

d. Tahun 2018

7.853.305.71
~ 1.252.862.156.022
= 0,006

PM

e. Tahun 2019

5.941.308.937
~ 1.107.518.134.867
= 0,005

PM

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Rasio AKO Terhadap
Pengeluaran Modal PT. Gowa Makassar Tourism
Development Tbk Tahun 2015-2019

Tahun Nilai Rasio Standar Industri
2015 0,05 1
2016 0,02 1
2017 0,0015 1
2018 0,006 1
2019 0,005 1

Sumber:Data diolah, 2020
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat rasio kas arus operasi
terhadap pengeluaran modal pada tahun 2015 sebesar 0,05 yang berarti

kemampuan arus operasi untuk membiayai pengeluaran modal sebesar
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0,05 kali. untuk tahun 2016 sebesar 0,02 yang berarti kemampuan arus
operasi untuk membiayai pengeluaran modal sebesar 0,02 kali. Pada
tahun 2017 sebesar 0,0015 yang berarti kemampuan arus operasi untuk
membiayai pengeluaran modal sebesar 0,0015 kali. Tahun 2018 sebesar
0,006 yang berarti kemampuan arus operasi untuk membiayai
pengeluaran modal sebesar 0,006 kali. Tahun 2019 sebesar 0,005 yang
berarti kemampuan arus operasi untuk membiayai pengeluaran modal
sebesar 0,005 kali.

Pada tahun 2016 mengalami penurunan dalam rasio pengeluaran
modal yang mengakibatkan kurangnya ketersediaan untuk investasi dan
pembayaran hutang kemudian pada tahun 2017 kembali mengalami
penurunan dalam rasio pengeluaran modal yang mengakibatkan
kurangnya ketersediaan untuk investasi dan pembayaran hutang Pada
tahun 2018 mengalami peningkatan dalam rasio pengeluaran modal yang
mencukupi ketersediaan untuk investasi dalam pembayaran hutang. Pada
tahun 2019 kembali mengalami penurunan dalam rasio pengeluaran
modal yang mengakibatkan kurangnya ketersediaan untuk investasi dan
pembayaran hutang.

Berdasarkan rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran modal
dapat disimpulkan bahwa pada kinerja keuangan Pt. Gowa Makassar
Tourism Development Tbk kurang baik karena berada dibawah angka 1
dan rasio yang rendah menunjukkan kemampuan yang rendah dalam

membiayai pengeluaran modal pada suatu perusahaan. Hal ini sesuai
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dengan pendapat Herry ( 2005;106) bahwa rasio yang rendah
menunjukkan bahwa perusahaan harus mencari pendanaan eksternal
untuk membiayai pengeluaran modal perusahaan.

4. Analisis Rasio Arus Kas Operasi (AKO) Terhadap Total Hutang

Tabel 9. Data Jumlah Arus Kas Operasi dan Total Hutang
Tahun 2015-2019

Tahun Arus K?sp())peraQ Total(;pL;tang
2015 64.143.320.950 719.732.960.562
2016 34.502.194.392 590.413.630.191
2017 1.877.319.620 538.877.693.247
2018 7.853.305.718 488.790.826.773
2019 5.941.308.937 417.348.795.064

Sumber : PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 2020

_ Arus Kas Operasi

Total Hutang
Berdasarkan rumus, maka dapat dihitung Rasio Arus Kas Operasi
Terhadap Total Hutang PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk
2015-2019 sebagai berikut :

a. Tahun 2015
64.143.320.950

H= ~19732960562

= 0,089
b. Tahun 2016
34.502.194.392
0= 250213630101
= 0,058
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c. Tahun 2017
1.877.319.620
~ 538.877.693.247
= 0,0034

d. Tahun 2018

_ 7.853.305.718
"~ 488.790.826.773

=0,016

e. Tahun 2019
5.941.308.937
~ 417.348.795.064
= 0,014

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Rasio AKO Terhadap
Tota Hutang Tahun 2015-2019

Tahun Nilai Rasio Standar Industri
2015 0,089 1
2016 0,058 1
2017 0,0034 1
2018 0,016 1
2019 0,014 1

Sumber : Data diolah, 2020

Berdasarkan tabel dapat dilihat hasil perhitungan rasio arus kas
operasi terhadap total hutang pada tahun 2015 diperoleh nilai arus kas
sebesar 0,089 yang berarti total hutang perusahaan dijamin oleh arus kas
operasi sebesar 0,089. Tahun 2016 sebesar 0,058 yang berarti total
hutang perusahaan dijamin oleh arus kas operasi sebesar 0,058. Untuk
tahun 2017 sebesar 0,0034 yang berarti total hutang perusahaan dijamin

oleh arus kas operasi sebesar 0,0034. Tahun 2018 sebesar 0,016 yang
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berarti total hutang perusahaan dijamin oleh arus kas operasi sebesar
0,016, dan tahun 2019 sebesar 0,014 yang berarti total hutang
perusahaan dijamin oleh arus kas operasi 0,014. Rasio total hutang tahun
2015-2019 terbilang sangat rendah, yang menunjukkan bahwa
kemampuan membayar semua kewajibannya melalui arus kas yang
berasal dari aktivitas operasi adalah kurang baik.Dari perhitungan diatas
dapat diketahui memiliki nilai rasio total hutang yang rendah,

Rasio arus kas terhadap total hutang terlihat bahwa kinerja
keuangan PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk memiliki
kemampuan yang rendah dalam membayar total hutangnya melalui arus
kas operasi bersih perusahaan, sehingga perusahaan harus memiliki
sumber arus kas selain arus kas normal perusahaan untuk menutup total
hutangnya. Hery (2005;106) menyatakan bahwa kemampuan perusahaan
yang kurang baik dalam membayar semua kewajibannya dengan
menggunakan arus kas yang berasal dari aktivitas normal perusahaan.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis laporan arus kas
pada PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk dapat disimpulkan
bahwa :

Berdasarkan rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar
pada tahun 2015-2019 terus mengalami penurunan yakni berada dibawah

standar rata-rata industry 1 yang berarti pada 5 tahun terakhir perusahaan
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tidak cukup memiliki kemampuan yang lebih untuk membayar kewajiban
lancarnya dengan menggunakan arus kas operasi.

Rasio arus kas operasi terhadap bunga perusahaan dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada PT Gowa Makassar Tourism
Development Tbk dapat dikatakan baik karena dilihat dari rasio berada
diatas yaitu 1 sesuai dengan standar industri perusahaan sehingga
kemungkinan perusahaan untuk tidak mampu membayar bunga menjadi
sangat kecil.

Rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran modal dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Gowa Makassar Tourism
Development Tbk kurang baik karena berada dibawah angka 1 sehingga
rasio yang rendah menunjukkan kemampuan yang rendah dalam
membiayai pengeluaran modal pada suatu perusahaan.

Berdasarkan rasio arus kas operasi terhadap total hutang terlihat
bahwa kinerja keuangan perusahaan memiliki kemampuan yang rendah
dalam membayar total hutangnya melalui arus kas operasi bersih
perusahaan, sehingga perusahaan harus memiliki sumber arus kas selain

arus kas normal perusahaan untuk menutupi total hutangnya.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dengan melihat dan menganalisis laporan arus kas tersebut maka
dapat disimpulkan :

1 Dari hasil analisis laporan arus kas yang diukur dengan rasio arus kas
operasi (AKO), kinerja PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk
buruk, karena nilainya dibawah standar rata-rata industri 1 yang artinya
nilanya memiliki ketidakmampuan dalam memenuhi pembayaran
kewajiban lancar pada saat jatuh tempo dengan menggunakan arus
kas dari aktivitas operasinya.

2 Dari hasil analisis arus kas yang diukur dengan rasio cakupan kas
terhadap bunga PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk
kinerjanya baik karena pada tahun 2015-2019 nilainya mencapai
standar rata-rata industri yaitu 1

3 Dari hasil analisis arus kas yang diukur dengan rasio pengeluaran
modal, kinerja PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk buruk,
karena nilainya dibawah standar rata-rata industri 1 yang artinya
kemampuan perusahaan dalam membiayai pengeluaran modal sangat
rendah.

4 Dari hasil analisis arus kas yang diukur dengan rasio total hutang,
kinerja PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk buruk, karena
nilainya belum mencapai standar rata-rata industri 1, hal ini

disebabkan perusahaan memiliki kemampuan yang rendah dalam
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membayar total hutangnya melalui arus kas operasi bersih
perusahaan, sehingga perusahaan harus memiliki sumber arus kas
selain arus kas normal perusahaan untuk menutup total hutangnya.
Berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa
kinerja PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk buruk karena
belum diatas standar rata-rata industry yaitu 1, dikatakan kinerja buruk
karena tidak dapat mengelola arus kas yang ada untuk dapat
mengahasilkan kas lebih banyak, sehingga memiliki rasio yang sangat
kecil. Dapat disimpulkan dari 4 rasio arus kas ini dikatakan buruk
karena yang diatas standar 1 hanya 1 rasio yaitu rasio arus kas
operasi terhadap bunga, yang berarti kinerja kinerja perusahaan PT
Gowa Makassar Tourism Development Tbk buruk karena tidak dapat
mengelola arus kas yang ada untuk dapat menghasilkan kas lebih

banyak.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan,

maka saran — saran yang dapat penulis berikan berkaitan penelitian ini

adalah :

1.

Sebaiknya PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk
meningkatkan rasio arus kas operasi dengan mempercepat periode
penagihan piutang usaha serta perputaran persediaanya guna
menambah arus kas masuk dari aktivitas operasi perusahaan,

sehingga perusahaan dapat memenuhi pembayaran kewajiban lancar
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pada saat jatuh tempo dengan menggunakan arus kas masuk dari

aktivitas operasinya.

. Lebih mengupayakan untuk harus memiliki sumber arus kas selain
arus kas normal perusahaan untuk menutup total hutangnya.
. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan apa

yang telah diteliti pada penelitian ini
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